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ABSTRAK

Pendidikan khusus bagi siswa tunagrahita memerlukan strategi pembelajaran yang adaptif
karena siswa memiliki hambatan intelektual, komunikasi, dan pengendalian emosi yang dapat
memengaruhi proses belajar. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan strategi pembelajaran guru dalam mendampingi siswa tunagrahita di SLB
Samudra Lavender. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru menerapkan strategi pembelajaran langsung, pembiasaan, bermain sambil belajar,
serta penggunaan media pembelajaran yang menarik untuk membantu siswa memahami materi.
Selain itu, guru melakukan modifikasi kurikulum dan menerapkan Program Pembelajaran
Individual (PPI) sesuai dengan kemampuan siswa. Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui
pengamatan terhadap perkembangan perilaku, kemampuan komunikasi, motorik, dan
kemandirian siswa. Hambatan yang ditemukan meliputi keterbatasan fasilitas sekolah dan
kondisi emosi siswa yang kurang stabil. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru memberikan
pendampingan secara bertahap serta menjalin kerja sama dengan orang tua dan terapis.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang adaptif, komunikasi yang
efektif, dan dukungan lingkungan yang positif berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan dan kemandirian siswa tunagrahita.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Tunagrahita, Anak Berkebutuhan Khusus.

ABSTRACT
Special education for students with intellectual disabilities requires adaptive learning strategies,
as these students experience limitations in intellectual functioning, communication, and
emotional regulation that may affect the learning process. Therefore, teachers need to
implement instructional strategies that are tailored to the individual needs and abilities of each
student. This study aims to describe the learning strategies employed by teachers in assisting
students with intellectual disabilities at Samudra Lavender Special School. This study
employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through observation,
interviews, and documentation. The findings revealed that teachers applied direct instruction,
habituation, learning through play, and the use of engaging learning media to help students
understand the learning materials. In addition, teachers modified the curriculum and
implemented Individualized Education Programs (IEPs) according to students' abilities.
Learning evaluation was conducted by observing students' behavioral development,
communication skills, motor skills, and independence. The obstacles encountered included
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limited school facilities and students' unstable emotional conditions. To overcome these
challenges, teachers provided gradual assistance and collaborated with parents and therapists.
The study concludes that adaptive learning strategies, effective communication, and positive
environmental support play an important role in improving the abilities and independence of
students with intellectual disabilities.

Keywords: Learning Strategies, Intellectual Disability, Children With Special Needs.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara tanpa terkecuali, termasuk anak
berkebutuhan khusus (ABK). Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami
hambatan atau perbedaan dalam aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, maupun perilaku
sehingga memerlukan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya
(Friend, 2022). Salah satu kelompok ABK yang memerlukan layanan pendidikan khusus adalah
anak tunagrahita. Pendidikan bagi anak tunagrahita bertujuan membantu mereka
mengembangkan kemampuan akademik, sosial, komunikasi, dan kemandirian agar dapat
beradaptasi dengan lingkungan secara optimal. Pasha et al. (2025) menegaskan bahwa proses
pembelajaran bagi anak tunagrahita perlu dirancang secara individual, fleksibel, dan
disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan masing-masing peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam fungsi intelektual dan kemampuan
adaptif yang memengaruhi proses belajar serta kehidupan sehari-hari (Aini & Harsiwi, 2024).
Kondisi tersebut menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak,
mengingat informasi, memecahkan masalah, serta mempertahankan perhatian dalam waktu
yang relatif lama. Menurut Bryant et al. (2019), karakteristik tersebut menuntut guru untuk
menerapkan pembelajaran yang konkret, terstruktur, berulang, dan disesuaikan dengan
kemampuan individu peserta didik. Oleh karena itu, strategi guru menjadi faktor penting dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran bagi anak tunagrahita. Sejalan dengan hal tersebut,
Wulandari dan Kartika (2025) mengemukakan bahwa peran guru tidak hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu memberikan stimulasi sesuai
kebutuhan perkembangan anak sehingga perhatian dan keterlibatan siswa selama pembelajaran
dapat terus terjaga.

Secara teoritis, strategi pembelajaran merupakan serangkaian tindakan yang dirancang
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Dalam pendidikan khusus,
strategi pembelajaran mencakup pemilihan metode, penggunaan media, pengelolaan kelas,
komunikasi, serta pemberian penguatan yang sesuai dengan karakteristik siswa (Friend, 2022).
Strategi yang tepat dapat membantu meningkatkan fokus belajar siswa, yaitu kemampuan
memusatkan perhatian pada aktivitas pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Fokus belajar
menjadi aspek penting karena berhubungan langsung dengan kemampuan siswa menerima,
memahami, dan mengingat materi yang diberikan guru. Basri dan Muharom (2022)
menjelaskan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang kontekstual dan melibatkan
pengalaman nyata peserta didik mampu meningkatkan keterlibatan siswa tunagrahita dalam
mengikuti proses pembelajaran, sehingga mereka lebih mudah memahami materi yang
disampaikan guru.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa strategi guru memiliki peran penting dalam
pembelajaran anak tunagrahita. Sari dan Muliati (2021) menemukan bahwa pembelajaran
langsung, pengulangan materi, dan pendekatan individual efektif membantu siswa memahami
materi pembelajaran. Clarisa et al. (2023) menjelaskan bahwa guru perlu menciptakan suasana
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belajar yang kondusif dan menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik siswa
tunagrahita. Kurnia et al. (2024) menunjukkan bahwa pembiasaan dan pendampingan secara
bertahap dapat meningkatkan kemampuan dan kemandirian siswa. Selain itu, Jawang (2025)
menemukan bahwa hambatan konsentrasi pada anak tunagrahita dapat diatasi melalui
pembelajaran langsung, individualisasi, modifikasi perilaku, dan penggunaan media visual
yang menarik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Musriyani et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang disertai media konkret, penyampaian materi
secara bertahap, serta pendampingan intensif mampu meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa tunagrahita dalam mengikuti proses pembelajaran. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa pemilihan strategi yang sesuai dengan Kkarakteristik siswa
berkontribusi terhadap terciptanya proses belajar yang lebih efektif.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas strategi pembelajaran bagi anak
tunagrahita, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada peningkatan kemampuan akademik,
kemandirian, komunikasi, atau keterampilan tertentu. Penelitian yang secara khusus mengkaji
strategi guru dalam meningkatkan fokus belajar anak tunagrahita masih relatif terbatas,
terutama pada konteks Sekolah Luar Biasa (SLB) dengan karakteristik siswa yang beragam.
Selain itu, belum banyak penelitian yang menggambarkan secara mendalam bagaimana guru
menerapkan strategi pembelajaran, mengatasi hambatan, serta memanfaatkan faktor pendukung
dalam meningkatkan fokus belajar siswa tunagrahita di lingkungan sekolah.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian,
yaitu mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan fokus belajar anak tunagrahita di SLB
Samudra Lavender. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi strategi yang digunakan guru,
tetapi juga mengungkap faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dan sekolah
dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif bagi anak tunagrahita. Adapun
tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan fokus belajar
anak tunagrahita di SLB Samudra Lavender serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat yang memengaruhi pelaksanaannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan
strategi guru dalam meningkatkan fokus belajar anak tunagrahita di SLB Samudra Lavender.
Penelitian dilaksanakan di SLB Samudra Lavender dengan subjek penelitian berupa guru yang
terlibat langsung dalam proses pembelajaran siswa tunagrahita. Pemilihan subjek dilakukan
secara purposive berdasarkan keterlibatan dan pengalaman guru dalam mendampingi siswa
selama kegiatan pembelajaran. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh informasi
secara mendalam mengenai strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan fokus belajar
siswa tunagrahita.

Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan yang meliputi penyusunan
instrumen penelitian, penentuan informan, dan pengurusan perizinan penelitian. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran dan strategi yang
diterapkan guru di dalam kelas. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
strategi pembelajaran, faktor pendukung, dan hambatan yang dihadapi guru, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran,
dan dokumen lain yang relevan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
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pedoman observasi, pedoman wawancara, buku catatan lapangan, alat perekam suara, dan
kamera dokumentasi.

Data yang diperoleh dianalisis secara bertahap melalui proses reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan
data yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif agar mudah dipahami. Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola,
tema, dan informasi yang ditemukan selama penelitian. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti
menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SLB Samudra Lavender, diperoleh
berbagai informasi mengenai strategi pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan fokus
belajar anak tunagrahita. Data yang diperoleh dari wawancara kemudian direduksi,
dikelompokkan, dan dianalisis berdasarkan tema-tema tertentu yang sesuai dengan fokus
penelitian. Hasil analisis tersebut meliputi karakteristik siswa, perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, hambatan, serta upaya yang dilakukan guru dalam
mengatasi hambatan tersebut. Seluruh hasil tersebut disajikan dalam bentuk tabel ringkasan
sebagai berikut.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara Guru Mengenai Strategi Guru dalam
Meningkatkan Fokus Belajar Anak Tunagrahita di SLB Samudra Lavender
No Aspek Temuan Hasil Wawancara
1. Karakteristik Siswa mengalami hambatan intelektual, komunikasi, dan
siswa tunagrahita  pengendalian emosi. Sebagian siswa mudah kehilangan fokus,
sensitif terhadap intonasi suara, serta memerlukan instruksi yang
sederhana dan berulang.

2. Perencanaan Guru memodifikasi kurikulum sesuai kemampuan siswa
pembelajaran berdasarkan hasil asesmen awal. Target pembelajaran disesuaikan
dengan perkembangan kognitif, komunikasi, motorik, dan
kemandirian siswa.

3. Strategi Guru menggunakan pembelajaran langsung, pembiasaan, bermain
pembelajaran sambil belajar, serta penggunaan media pembelajaran yang
menarik untuk meningkatkan fokus dan pemahaman siswa.
4. Komunikasi Guru menyampaikan instruksi secara singkat, jelas, menggunakan
pembelajaran bahasa sederhana, dan memberikan pengulangan agar siswa lebih
mudah memahami materi.
5. Evaluasi Penilaian dilakukan melalui pengamatan perkembangan perilaku,
pembelajaran kemampuan komunikasi, motorik, tugas harian, dan kemampuan
bina diri siswa.
6. Hambatan Hambatan yang ditemukan meliputi keterbatasan fasilitas sekolah,
pembelajaran kondisi emosi siswa yang kurang stabil, serta rendahnya

kemampuan fokus pada beberapa siswa.
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7. Upaya mengatasi Guru memberikan pendampingan bertahap, latihan berulang,
hambatan menciptakan suasana belajar yang nyaman, serta bekerja sama
dengan orang tua dan terapis.
8.  Faktor Dukungan sekolah, kerja sama orang tua, dan keterlibatan terapis
pendukung membantu pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita.

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa siswa tunagrahita di SLB Samudra
Lavender memiliki karakteristik yang ditandai dengan hambatan intelektual, komunikasi, serta
pengendalian emosi. Kondisi tersebut menyebabkan siswa membutuhkan pembelajaran yang
sederhana, konkret, dan dilakukan secara berulang agar lebih mudah dipahami. Selain itu,
kemampuan fokus siswa juga masih rendah sehingga guru perlu memberikan pendampingan
secara intensif selama proses pembelajaran berlangsung. Pada aspek perencanaan
pembelajaran, guru melakukan modifikasi kurikulum berdasarkan hasil asesmen awal yang
mencakup kemampuan kognitif, motorik, komunikasi, dan kemandirian siswa. Guru juga
menerapkan Program Pembelajaran Individual (PPI) untuk menyesuaikan target pembelajaran
dengan kemampuan masing-masing siswa. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran dapat
berjalan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menerapkan berbagai strategi untuk
meningkatkan fokus belajar siswa, seperti pembelajaran langsung, pembiasaan, bermain sambil
belajar, serta penggunaan media pembelajaran yang menarik. Guru juga menyampaikan
instruksi secara singkat, jelas, dan menggunakan bahasa sederhana agar mudah dipahami siswa.
Selain itu, sebelum pembelajaran dimulai, guru melakukan kegiatan awal seperti berdoa dan
bernyanyi untuk membantu meningkatkan kesiapan dan konsentrasi siswa. Pada tahap evaluasi,
guru melakukan penilaian secara berkelanjutan melalui pengamatan terhadap perkembangan
perilaku, kemampuan komunikasi, motorik, serta kemandirian siswa dalam aktivitas sehari-
hari. Keberhasilan setiap siswa diukur berdasarkan perkembangan individual karena setiap
siswa memiliki kemampuan yang berbeda. Evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek akademik,
tetapi juga pada perubahan perilaku positif dan kemampuan bina diri.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya beberapa hambatan dalam proses
pembelajaran, seperti keterbatasan fasilitas sekolah, kondisi emosi siswa yang tidak stabil, serta
rendahnya kemampuan fokus pada sebagian siswa. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru
menerapkan pendekatan yang sabar dan komunikatif, memberikan latihan secara berulang,
serta menciptakan suasana belajar yang nyaman. Selain itu, guru juga menjalin kerja sama
dengan orang tua dan terapis untuk mendukung perkembangan siswa baik di sekolah maupun
di rumah. Dengan demikian, keberhasilan strategi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kolaborasi antara guru, sekolah, dan lingkungan keluarga.

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan antarhasil
penelitian, temuan-temuan yang diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan hubungan antara
strategi yang diterapkan guru dan dampaknya terhadap peningkatan fokus belajar siswa
tunagrahita. Analisis tersebut dilakukan dengan mengelompokkan setiap temuan berdasarkan
aspek-aspek utama yang muncul selama proses penelitian sehingga hubungan antartemuan
dapat dipahami secara lebih sistematis. Penyajian hasil analisis ini bertujuan untuk memperjelas
kontribusi masing-masing strategi dalam mendukung peningkatan fokus belajar siswa serta
menunjukkan keterkaitan antara perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan faktor pendukung
pembelajaran. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Matriks Temuan Penelitian Berdasarkan Fokus Penelitian
Fok_u§ Temuan Utama Makna Temuan
Penelitian
Karakteristik Hambatan intelektual, komunikasi, Membutuhkan strategi individual.
siswa emosi.
Perencanaan Kurikulum dimodifikasi melalui PPl.  Pembelajaran sesuai kemampuan
siswa.
Strategi guru Direct instruction, pembiasaan, Fokus belajar meningkat.
bermain, media.
Komunikasi Bahasa sederhana dan pengulangan. Instruksi lebih mudah dipahami.
Evaluasi Berbasis perkembangan individual. Penilaian lebih objektif.
Hambatan Fasilitas terbatas dan emosi siswa. Memerlukan kolaborasi sekolah
dan keluarga.
Upaya guru Pendampingan, latihan berulang, kerja Mendukung keberhasilan

sama orang tua. pembelajaran.

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa setiap strategi yang diterapkan guru saling
melengkapi dalam meningkatkan fokus belajar siswa tunagrahita. Perencanaan pembelajaran
yang disesuaikan dengan kemampuan individu menjadi dasar dalam menentukan strategi yang
tepat. Selanjutnya, penggunaan pembelajaran langsung, pembiasaan, media pembelajaran, serta
komunikasi yang sederhana mampu membantu siswa mempertahankan perhatian selama proses
belajar. Di sisi lain, evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan memungkinkan guru
menyesuaikan kembali strategi pembelajaran sesuai perkembangan setiap siswa. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan fokus belajar tidak dipengaruhi oleh satu strategi
saja, melainkan merupakan hasil dari penerapan berbagai strategi yang dilakukan secara
terpadu.

Pembahasan

Hasil penelitian di SLB Samudra Lavender menunjukkan bahwa siswa tunagrahita
memiliki karakteristik berupa hambatan intelektual, komunikasi, serta pengendalian emosi
yang berdampak pada rendahnya kemampuan fokus belajar. Kondisi tersebut menyebabkan
siswa memerlukan pembelajaran yang sederhana, konkret, bertahap, dan dilakukan secara
berulang. Temuan ini sejalan dengan Aini dan Harsiwi (2024) yang menyatakan bahwa anak
tunagrahita memiliki keterbatasan fungsi intelektual dan kemampuan adaptif sehingga
membutuhkan layanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Selain
itu, Darma dan Harsiwi (2025) menegaskan bahwa keterbatasan tersebut juga berpengaruh pada
kemampuan konsentrasi dan respons siswa dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian
Khoerunisa dan Nadirah (2026) turut memperlihatkan bahwa peserta didik tunagrahita
memerlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mempertahankan perhatian melalui
aktivitas yang menyenangkan, seperti bermain dan bernyanyi, sehingga keterlibatan mereka
selama proses belajar dapat meningkat.

Dalam aspek strategi pembelajaran, guru di SLB Samudra Lavender menerapkan
pembelajaran langsung, pembiasaan, bermain sambil belajar, serta penggunaan media
pembelajaran yang menarik. Strategi tersebut dipilih karena siswa tunagrahita lebih mudah
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memahami materi melalui pengalaman nyata dibandingkan konsep abstrak. Temuan ini
diperkuat oleh Sari dan Muliati (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran langsung dan
pengulangan efektif membantu pemahaman siswa tunagrahita. Selain itu, Bryant et al. (2019)
menjelaskan bahwa pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus harus bersifat terstruktur,
konkret, dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal. Temuan ini diperkuat oleh Apriliana dan Afandi (2024) yang
melaporkan bahwa inovasi strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa
tunagrahita, seperti penggunaan media yang variatif, aktivitas belajar yang interaktif, serta
pendekatan individual, mampu meningkatkan partisipasi dan efektivitas pembelajaran di
sekolah luar biasa. Selaras dengan itu, Firdaus (2024) mengemukakan bahwa penyampaian
materi secara bertahap, penggunaan media konkret, dan pemberian bimbingan secara berulang
menjadi strategi yang efektif untuk membantu siswa tunagrahita memahami materi
pembelajaran.

Pada aspek komunikasi pembelajaran, guru menggunakan bahasa yang sederhana,
singkat, jelas, serta intonasi yang lembut dan tegas agar mudah dipahami siswa. Guru juga
melakukan pengulangan instruksi serta kegiatan awal seperti berdoa dan bernyanyi untuk
meningkatkan kesiapan dan fokus belajar siswa. Hal ini sesuai dengan Wardi (2025) yang
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif dan pendekatan emosional yang
positif sangat penting dalam pembelajaran anak tunagrahita. Selain itu, penggunaan penguatan
positif dan kedekatan emosional membantu meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa
dalam kegiatan belajar. Rohman dan Yuwono (2023) juga menjelaskan bahwa komunikasi yang
jelas, pemberian demonstrasi secara langsung, serta arahan yang sederhana memudahkan siswa
tunagrahita memahami instruksi guru sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Sulastri et al. (2023) yang menegaskan bahwa
penyusunan materi, metode, dan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan
setiap peserta didik menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan proses belajar anak
tunagrahita.

Dalam aspek perencanaan pembelajaran, guru melakukan modifikasi kurikulum
berdasarkan hasil asesmen awal yang mencakup kemampuan kognitif, motorik, komunikasi,
dan kemandirian siswa. Guru juga menerapkan Program Pembelajaran Individual (PPI) untuk
menyesuaikan target pembelajaran dengan kemampuan masing-masing siswa. Temuan ini
sejalan dengan Rahma dan Nadhirah (2024) yang menegaskan bahwa peran guru dalam
menyusun pembelajaran yang sesuai kebutuhan siswa sangat penting dalam meningkatkan
kemampuan belajar anak tunagrahita. Selain itu, Nurfitriani dan Hidayat (2020) menjelaskan
bahwa pembelajaran di kelas inklusi maupun SLB perlu disesuaikan melalui modifikasi
kurikulum, metode, dan evaluasi agar lebih efektif.

Pada aspek evaluasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian dilakukan melalui
observasi perkembangan perilaku, komunikasi, motorik, tugas harian, serta kemampuan bina
diri siswa. Guru menekankan bahwa keberhasilan siswa tidak hanya diukur dari aspek
akademik, tetapi juga dari perkembangan kemandirian dan kemampuan adaptif. Hal ini sesuai
dengan konsep pendidikan khusus yang menekankan perkembangan fungsional siswa sebagai
indikator utama keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi dilakukan secara
berkelanjutan sesuai dengan kemampuan individual masing-masing siswa.

Penelitian ini juga menemukan adanya hambatan berupa keterbatasan fasilitas sekolah
serta kondisi siswa yang mudah kehilangan fokus dan mengalami tantrum. Untuk mengatasi
hal tersebut, guru menerapkan pendampingan bertahap, latihan berulang, serta menciptakan
suasana belajar yang nyaman. Selain itu, guru juga menjalin kerja sama dengan orang tua dan
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terapis untuk mendukung perkembangan siswa baik di sekolah maupun di rumah. Temuan ini
sejalan dengan Aini dan Harsiwi (2024) yang menyatakan bahwa keterbatasan sarana prasarana
dan karakteristik siswa menjadi tantangan utama dalam pembelajaran tunagrahita sehingga
membutuhkan kolaborasi berbagai pihak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang
digunakan guru, komunikasi yang efektif, perencanaan yang adaptif, serta evaluasi berbasis
perkembangan individu sangat berperan dalam meningkatkan fokus belajar siswa tunagrahita.
Pembelajaran yang konkret, berulang, dan berbasis pengalaman nyata terbukti membantu siswa
lebih memahami materi dan meningkatkan keterlibatan belajar. Dengan demikian, keberhasilan
pembelajaran di SLB Samudra Lavender sangat ditentukan oleh kompetensi guru, dukungan
lingkungan sekolah, serta kerja sama dengan orang tua dalam mendampingi perkembangan
siswa tunagrahita.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SLB Samudra Lavender, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bagi siswa tunagrahita memerlukan strategi khusus yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan individu. Siswa tunagrahita memiliki hambatan dalam aspek
intelektual, komunikasi, dan pengendalian emosi sehingga membutuhkan pembelajaran yang
konkret, sederhana, bertahap, dan berulang. Guru menerapkan strategi pembelajaran berupa
pembelajaran langsung, pembiasaan, bermain sambil belajar, serta penggunaan media
pembelajaran yang menarik. Selain itu, komunikasi yang efektif dengan bahasa sederhana,
instruksi jelas, dan pendekatan emosional yang tepat sangat berperan dalam meningkatkan
fokus dan pemahaman siswa.

Keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan sekolah,
keluarga, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Guru melakukan modifikasi kurikulum dan
menerapkan Program Pembelajaran Individual (PPI) berdasarkan hasil asesmen awal untuk
menyesuaikan kemampuan siswa. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan perkembangan
perilaku, komunikasi, motorik, dan kemandirian siswa. Hambatan yang muncul seperti
keterbatasan fasilitas dan rendahnya fokus belajar siswa diatasi melalui pendampingan
bertahap, latihan berulang, serta kerja sama dengan orang tua dan terapis.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran bagi siswa tunagrahita perlu
terus dikembangkan melalui peningkatan kompetensi guru dan inovasi media pembelajaran
yang lebih efektif. Prospek pengembangan ke depan dapat diarahkan pada penggunaan media
berbasis teknologi sederhana, keterlibatan orang tua dalam pembelajaran, serta pengkajian
efektivitas berbagai strategi pembelajaran dalam meningkatkan fokus belajar siswa tunagrahita.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengembangan pembelajaran
yang lebih optimal di pendidikan khusus.
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